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Abstrak

Lembaga keuangan bank merupakan salah satu pelaksana terciptanya stabilitas sistem keuangan di Indonesia. Lembaga
keuangan bank memiliki perilaku yang berbeda dengan lembaga keuangan lainnya, karena peran bank adalah sebagai
lembaga intermediasi yang menyalurkan dana dari pihak yang kelebihan dana kepada pihak yang kekurangan dana. Perilaku
perbankan dipengaruhi oleh rasio kecukupan modal dengan tujuan,agar bank mampu bertahan terhadap guncangan negatif.
Efisiennya sistem keuangan ditunjukkan dengan adanya petbaikan,dalam profitabilitas, dimana rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat profitabilitas bank adalah Refurn”On Assets (ROA), ROA yang positif menunjukkan bahwa dari total
aktiva yang digunakan untuk beroperasi,.banksmampu_mendapatkan laba,"dan begitu pula sebaliknya. Bank juga dituntut
untuk mendapatkan profit yang tinggi sebagai. cérminan” bahwa bank terscbutumampu bersaing dan bertahan di industri
perbankan. Tujuan dari penelitiandini adalah untuk mengetahui pengaruh petubahan faktor makroekonomi yaitu variabel
inflasi, BI Rate, dan nilai tukar.terhadap tingkat ROA perbankan peérsero. Metode analisis yang digunakan adalah Ordinary
Least Square (OLS) dan Genéralized Least Square (GLS). Hasil penelitian dengansmenggunakan metode OLS menunjukkan
terjadinya penyimpangan pada‘uji asumsi klasik sehingga harus dilakukan prosedur koreksi menggunakan metode GLS agar
hasil penelitian menjadi BLUE. Pada hasil ujimenggunakan metode OLS diperoleh hasil ‘bahwa,variabel inflasi berpengaruh
signifikan positif, sedangkan variabel B/ Rate' dan nilai tukar berpengaruh signifikan negatif. [Sedangkan pada hasil uji
menggunakan metode GLS |diperoleh hasil yang berbeda. \Variabel inflasi tetap berpengaruh signifikan positif, dan variabel
nilai tukar berpengaruh signifikan negatif. Akantetapi untuk variabel B/ Rate berpengaruh tidak signifikan dan bernilai
negatif.

Kata Kunci : bank, Return On Assets (ROA), metode OLS, metode GLS

Abstract

Financial bank institution become one of thesexecutors that create the stability system of bank in Indonesia. Financial bank
institution has different behavior with.other institutions, because the role.of bank is'as the intermeditation institution that
channelize the fund from the over fund.to the fund deficiency side. Banking behavior influenced by ratio of suffeciency
modal that aims to maintain the negative distirbance..The efficiency-ofthe"financial system is pointed to the existance of
profitability correction in which the ratio used to'measuresthe-profitabilitylevel of bank is Return On Assets (ROA). Positive
ROA shows the total assets is used for operation, the bank can get the profit and conversely. Bank is also demanded to get
high profit as the reflection that bank has to compete and defend in banking industry. The aims of this research is to
investigate the influence of the changing macroeconomical factor that called inflation variable, BI Rate, and price
exchange to the level of ROA PERSERO banking. The analysis method that used are Ordinary Least Square (OLS) and
Generalized Least Square (GLS). The result by using the OLS method in this research shows the deviation to the
experimental of classical assumption so it needs to apply the corection procedure by using GLS method to get BLUE as the
result. In the experimental result by using OLS method is acquired the result that inflation variabel has positive significant
influential, while Bl rate variabel and price exchange has negtive significant influential. However, to the eperimental result
by using GLS method resulted the diffenrent result. Inflation variable influenced the positive significance, and price
exchange variable influenced the negative sigficance. However, Bl rate variable doesn’t influence the significance and has
the negative valuable.

Keywords: Bank, Return on Assets (ROA), OLS Method, GLS Method
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Pendahuluan

Perkembangan sistem perekonomian dunia saat ini tentu
saja akan sangat berpengaruh terhadap kestabilan sistem
keuangan suatu negara, dimana dalam sistem keuangan tidak
terlepas dari peran perbankan yang secara mutlak menjadi
bagian dari pelaksana stabilitas sistem keuangan. Industri
perbankan mempunyai peran yang sangat penting dalam
suatu negara dalam mencapai tujuannya yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat.

Mishkin (2001) menyatakan bahwa bank merupakan
sumber institusi penting dan utama bagi pembiayaan
eksternal dalam sutau bisnis hampir disemua negara. Bahkan
perannya lebih besar lagi di negara-negara berkembang,
tidak terkecuali di Indonesia. Peran industri perbankan
masih mendominasi sistem kuangan di Indonesia dengan
pangsa sekitar 77,9 persen dari total aset lembaga keuangan
(Bank Indonesia,2013). Fungsi bank sebagai lembaga
intermedasi memiliki peran strategis bagi pemgembangan
perekonomian suatu negara. Kinerja bank yang.baik secara
individual maupun dalam suatu sistem diharapkan Tdapat
meningkatkan kontribusinya dalam pérekonomian.

Levine et al. dalam Hoffman(2011), menyatakan bahwa
intermediasi keuangan yang diberikan oleh sektor petbankan
mendukung percepatan ekonomi dengan mengkonversi
deposito menjadi investasi produktif-*Namun, kemampuan
bank untuk memberikan pinjaman ‘danspembiayaan ‘sehingga
dapat mempromosikan |pertumbuhan ssekonomi /juga
tergantung pada kemampuan bank dalam  menghasilkan
profitabilitas, dimana | tingkat profitabilitas ' tersebut
dipengaruhi oleh faktor internal maupun faktor cksternal.

Athanasoglou et al' (2005), menyatakan=, bahwa
profitabilitas bank dinyatakan sebagai ' fungsi' dari “faktor
internal dan faktor eksternal.’Faktor internal merupakan
faktor mikro atau faktor spesifik bank yang-menentukan
profitabilitas. Sedangkan faktor eksternal*=merupakan
variabel-variabel yang tidak memiliki hubungan“langsung
dengan manajemen bank tetapi, memberikan - efek bagi
perekonomian dan hukum yang . akan berdampak  pada
kinerja lembaga keuangan. Faktor, cksternal yang perlu
diperhatikan antara lain inflasi, suku bungas=nilai tukar dan

siklus output, serta variabel yang ‘mempresentasikan
karakteristik pasar. Selain itu, kecukupan modal juga
menjadi  faktor penting yang dapat mempengaruhi

profitabilitas sektor keuangan, tidak hanya untuk manajer
bank, tetapi untuk berbagai pemangku kepentingan seperti
bank sentral, bankir asosiasi, pemerintah dan otoritas
keuangan lainnya (Olalekan dan Adeyinka, 2013).

Hassan dan Bashir, Rivard dan Thomas dalam penelitian
Tan dan Floros (2012), menyatakan bahwa profitabilitas
bank terbaik diukur dengan Retrun On Assets (ROA), karena
dalam ROA tidak terdistorsi oleh pengganda ekuitas tinggi
dan ROA mewakili ukuran yang lebih baik dari kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan pengembalian  aset
portofolio. ROA memberikan ide untuk seberapa efisien
manajemen  dalam  menggunakan  asetnya  untuk
menghasilkan laba.

Beberapa teori menyatakan bahwa kondisi ekonomi
makro, tingkat pengembangan pasar ekuitas, dan peran
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negara dalam pasar berpengaruh terhadap industri
perbankan. Beberapa peneliti sebelumnya yang meneliti
tentang penelitian serupa, memperoleh hasil yang tidak
selalu sama antara satu peneliti dengan peneliti lainnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Mariana, tentang Analisis
Pengaruh Perubahan Kurs dan Bl Rate Terhadap
Profitabilitas Perbankan di BEI Tahun 2004-2014,
mendapatkan hasil bahwa variabel independen (kurs dan B/
Rate) secara simultan berhubungan signifikan terhadap
variabel dependen (profitabilitas perbankan). Sedangkan
secara parsial diperoleh hasil bahwa variabel kurs tidak
berhubungan secara tidak signifkan dan Bl Rate
berhubungan negatif terhadap profitabilitas perbankan dan
bersifat signifikan. Studi dari Abreu dan Mendes (2001)
menyebutkan bahwa adanya koefisien negatif inflasi untuk
negara-negara Eropa. Selain itu, Demirgiic-Kunt dan
Huizinga dalam Tan and Floros (2012) melihat bahwa bank
di,, negara-negara  berkembang  cenderung  kurang
menguntungkan ketika terjadi inflasi terutama ketika bank
memilih rasie. modal yang tinggi. Di negara-negara ini biaya
bank sebenarnya:meningkat lebih cepat daripada pendapatan
bank.

Tingkat/profitabilitas perbankan memang tidak lepas dari
pengaruh perubahan indikator makroekonomi. Mengetahui
fenomena. bahwa.spada“ymasing-masing bank pengaruh
perubahan indikator makroekonomi berbeda-beda, baik itu
di, Indonesia.maupun, di luar negeri, maka perlu dilakukan
Kajian mendalam tentang pengaruh faktor eksternal (inflasi,
BI Rate, dan nilai tukar) terhadap ROA perbankan persero di
Indonesia/

Tujuan/Penelitian
Tujuan Penelitian yang ingin/dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

I"~.Untuk smengetahui / pengaruh variabel-variabel
inflasi;” Bl Rate,/ dan nilai tukar secara parsial
terhadap tingkat /ROA perbankan persero di
Indonesia periode tahun 2006Q1- 2015Q4.

2. _Untuk “mengetahui pengaruh variabel-variabel
inflasi, Bl Rate, dan nilai tukar secara simultan
terhadap tingkat ROA perbankan persero di
Indenesia periode tahun 2006Q1- 2015Q4.

Metode Penelitian

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder berupa data time series. Data time series yang
digunakan merupakan data kuartal pada rentang waktu tahun
2006Q1 hingga tahun 2015Q4 dengan objek penelitian di
Indonesia. Sementara itu, data yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari Bank Indonesia (BI), Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), Badan Pusat Statistik (BPS), dan
International Monetary Fund (IMF).
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Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
ialah metode analisis kuantitatif dan analisis statistik
deskriptif yang berfungsi untuk melihat pengaruh faktor
eksternal yang berasal dari fenomena ekonomi makro
terhadap tingkat ROA perbankan persero di Indonesia.
Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
menggunakan uji ekonometrika yang berbasis pada
Ordinary Least Square (OLS) dan dengan menggunakan
metode Generalized Least Square (GLS) sebagai alat untuk
mengatasi penyimpangan yang terjadi pada uji asumsi
klasik.

Model regresi dalam penelitian ini menggunakan variabel
dependen yaitu ROA dan variabel independen antara lain,
inflasi, BI Rate, nilai tukar.

Dalam penelitian ini model ekonomi yang dapat ditulis
yaitu :

ROA = f (inflasi, B/ Rate, Nilai Tukar)

Dari persamaan fungsi tersebut kemudian
ditransformasikan ke dalam model ekonometrika sebagai
berikut :

ROA =o+ B[+ B,BIR*B3logNT+ €

dimana :
o = konstanta

B> By, B3, dan B, = koefisien regresi

ROA = Return On Asset

I = tingkat inflasi

BIR = tingkat 'suku bunga Bank Indonesia
logNT = tingkat nilai tukar rupiah terhadap.USD
€ = variabel pengganggu (error-terms).

Metode GLS atau sering juga. disebut sebagairmetode
Weighted Least Square (WLS).merupakan metodeyang
digunakan setelah melakukan estimasi dengan menggunakan
metode OLS. Metode GLS dapat digunakan apabila pada
suatu hasil penelitian yang menggunakan metode OLS
terdapat penyimpangan asumsi klasik: Dalam peénelitianwini
diketahui bahwa terjadi penyimpangan pada uji' asumsi
klasik berupa masalah heteroskedastisitas dan data tidak
normal. Oleh karena itu penyembuhannya dapat dilakukan
dengan menggunakan prosedur Cochrane-Orcutt melalui
GLS dimana metode tersebut diterapkan pada model
berikut :

(Y — p¥Y(-1)) = a+ B, (X1 — p*X1(-1)) + B, (X2 — p*X2(-
1) + By (X3~ p*X3(-1)) + €

Sehingga :
(ROA — p*ROA(-1)) = o* + B, (I — p*I(-1)) + B, (BIR —

p*BIR (-1)) + B; (logNT — p*logNT(-1)) + €

Dimana :
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Y : variabel dependen
X : variabel independen
p : nilai estimasi rho

Y(-1) atau X(-1) :lag pada variabel dependen ataupun
independen

€ : variabel pengganggu (error terms)

Untuk menghidari terjadinya pemahaman yang tidak tepat
dan meluasnya permasalahan, maka terdapat batasan-batasan
sebagai berikut:

1. ROA merupakan proxy yang digunakan untuk mengukur
profitabilitas perbankan. ROA merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen
perbankan dalam memperoleh profitabilitas secara
kescluruhan. Semakin tingginya tingkat profitabilitas
menunjukkan bank tersebut tingkat rentabilitasnya
semakin_baik dan sehat. Data nilai ROA dalam
penelitian ‘ini bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan
(©JK). Satuan yang digunakan dalam variabel ini adalah
persen (%).

2. Inflasiadalah kenaikanidalam tingkat harga rata-rata, dan
harga adalah tingkat dimanasuang dipertukarkan untuk
mendapatkan barang atau @ jasa (Mankiw,2006).
Besarnya tingkat“inflasi yang digunakan berdasarkan
IHK '(Indeks: Harga Konsumen). Data yang digunakan
bersumber dari International Monetary Fund (IMF) dan
satuan yang digunakan dalam variabel ini adalah persen
(%).

3.Menurut_.definisi BI, B[ Rate adalah suku bunga
kebijakan-—yang mencerminkan sikap atau stance
kebijakan..moneter yang ditetapkan oleh BI dan
diumumkan kepada | publik. Data yang digunakan
bersumber.dari International Monetary Fund (IMF) dan
satuan yang'digunakan dalam variabel ini adalah persen
(%)

47 Nilai" tukar atau kurs adalah tingkat harga yang
disepakati==penduduk kedua negara untuk saling
melakukan perdagangan (Mankiw,2006). Depresiasi
mata uang rupiah terhadap dollar AS artinya suatu
penurunan harga rupiah terhadap dollar AS. Depresiasi
mata uang negara membuat harga barang-barang
domestik menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri.
Sedang apresiasi rupiah terhadap dollar AS adalah
kenaikan rupiah terhadap dollar AS. Apresiasi mata
uang suatu negara membuat harga barang-barang
domestik menjadi lebih mahal bagi pihak luar negeri
(Sukirno dalam Triyono, 2008). Data yang digunakan
bersumber dari International Monetary Fund (IMF)
dan satuan yang digunakan dalam variabel ini adalah
rupiah.
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Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh perubahan faktor makroekonomi terhadap tingkat
ROA perbankan persero di Indonesia dengan menggunakan
analisis deskriptif dan kuantitatif yang menggunakan metode
OLS dan GLS. OLS bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Sedangkan GLS bertujuan untuk menangani
adanya pelanggaran pada wuji asumsi klasik ketika
menggunakan metode OLS.

Tabel 1. Nilai Mean, Median, Maximum, Minimum, dan

Hasil Estimasi Metode Ordinary Least Square (OLS)

Pengujian dengan metode OLS akan menjelaskan hasil
dari pengujian secara parsial setiap variabel penjelas yang
ditunjukkan oleh hasil uji-t, pengujian secara simultan
ditunjukkan oleh hasil uji-F dan hasil uji-adjusted R* untuk
melihat besarnya persentase pengaruh seluruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil estimasi
regresi linear berganda oleh metode OLS untuk variabel
dependen ROA dengan variabel independen inflasi, BI Rate,
dan nilai tukar adalah sebagai berikut :

Tabel 2 Hasil Estimasi Metode Ordinary Least Square

Standard Deviasi dari masing-masing variabel X (OLS) X -
perbankan persero di Indonesia Variabel Coefficient | t-Statistik Prob.
ROA Inflasi | BI Rate LNT C 13.57770 | 5.071902 0.0000
Mean | 3.085083 | 103.5030 | 7.612500 | 4.017098 Inflasi 0.034519 6.087541 0.0000*
Median | 3.088333 | 103.3950 | 7.500000 |-3.968261 BI'Rate -0.116368 | -2.869903 0.0068*
Maximum | 3.886667 | 134.1700 | 12.75000..44.313332 Nilai Tukar* #,-3.280884 | -3.990150 0.0003*
Minimum | 0.726667 | 76.47000 |.5.750000+.3.933698 Adjusted'R- 0.808616
Std.Dev | 0.645892 | 17.15730 |1.683203 | 0.098774 e 4
Obs 40 40 40 40 Prob(F-statistic) 0.000000

Beradasarkan Tabel 1 dapat ‘diinterprestasikan bahwa
pada bank Persero variabel | ROA memilikimnilai maksimum
3.886667 dan nilai minimum 0.726667. Rentang interval
nilai maksimum dan minimum yang cukup kecil tersebut
berarti fluktuasi profitabilitas yang diukur, dengan proxy
ROA mengindikasikan ‘bahwa kinerjay, bank™“Persero
mengalami peningkatan dan pertumbuhan yang,berdampak
pada peningkatan ROA.

Nilai rentang interval yang ‘cukup jauh_ dimiliki.oleh
variabel independen, yaitu variabel inflasi, BI Rate,.dan nilai
tukar. Nilai maksimum untuk. variabel .inflasi “sebesar
134.1700 dan nilai minimumnya sebesar [76:47000.
Kemudian nilai maksimum pada variabel Bl Rate sebesar
12.75000 dan nilai minimum sebesar:.5.750000. Sedangkan
untuk variabel nilai tukar memiliki nilaismaksimum sebesar
4.313332 dan nilai minimum sebesar 3.933698. Rentang
interval perbedaan yang cukup jauh tersebut menunjukkan
bahwa terdapat fluktuasi pada masing-masing variabel di
bank Persero.

Kondisi persebaran data dapat dilihat melalui nilai standar
deviasi dan nilai mean (nilai rata-rata) pada setiap variabel.
Nilai standar deviasi dan mean untuk variabel ROA sebesar
0.645892 dan 3.085083. Nilai standar deviasi dan mean
untuk variabel inflasi sebesar 17.15730 dan 103.5030.
Variabel Bl Rate memiliki nilai standar deviasi dan mean
sebesar 1.683203 dan 7.612500. Kemudian untuk variabel
nilai tukar memiliki nilai standar deviasi dan mean sebesar
0.098774 dan 4.017098. Nilai standar deviasi terkecil
dimiliki oleh variabel nilai tukar dengan nilai 0.098774.
Sedangkan untuk nilai standar deviasi yang terbesar dimiliki
oleh variabel inflasi dengan nilai sebesar 17.15730.
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*) signifikan pada &= 5%, diolah

Hasil 'estimasi model diatas menunjukkan bahwa variabel
bebas secara simultan (keseluruhan) berhubungan signifikan
terhadap ROA! perbankan perserg, yang ditunjukkan dengan
nilai prob F tabel lebih kecil dari F hitung yaitu 0.000000
lebih kecil.dibandingkan nilailo (6. = 5% = 0.05). Kemudian
secara’ parsial#diketahui bahwa hanya dua variabel bebas
berhubungan-signifikan terhadap ROA, yaitu variabel inflasi
dan nilai “tukar. Variabel' inflasi berhubungan signifikan
positif*dan-nilai tukar berhubungan signifikan negatif, dapat
dilihat dari nilai prob t tabel lebih kecil dari t hitung yaitu
0.0000 lebih keeil dibandingkan nilai o (o = 5% = 0.05).
Sedangkan . untuk variabel BI Rate berhubungan tidak
signifikan negatif terhadap ROA perbankan persero, dengan
nilai prob.t-tabel lebih besar dari t hitung yaitu 0.0068 lebih
kecilydibandingkan nilai o (o = 5% = 0.05). Hasil estimasi

juga menunjukkan bahwa nilai adjusted R? sebesar
0.808616 yang menjelaskan bahwa seluruh variabel bebas
sebesar 80,86 persen mempengaruhi besarnya perubahan
tingkat ROA perbankan persero, sedangkan sisanya sebesar
19,14 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel
tersebut.

Hasil Analisis Uji Asumsi Klasik Dengan Menggunakan
Metode OLS

Pengujian data pada variabel-variabel dalam metode
ekonometrika yang digunakan dalam penelitian sebagai
langkah estimasi perlu untuk dilihat syarat suatu model dapat
dikatakan baik atau tidaknya yang dalam hal ini melalui uji
asumsi klasik apabila telah menghasilkan besaran estimasi
secara Best Linier Unbiased Estimator (BLUE).
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Tabel 3 Hasil Estimasi Uji Asumsi Klasik Dengan Metode

OLS
Uji Test Output | Prob. | Kesimpu-
Diagnosis Hitung | (0=5% lan
)
Multikolinie | Variance - - Tidak
- Inflation Terdapat
ritas Factors Multikoli-
Test nieritas
Linieritas Ramsey | 1.730007 | 0.1884 | Data Linier
Reset Test
Autokorelasi | Breucsh [2.3255830.3126 Tidak
Godfrey Terdapat
Test Autokore-
lasi
Heterokedas | Breusch |10.57003 |0.0143 | Terjadi
- Pagan Heterosked
tisitas Godfrey astisitas
Test
Normalitas Jarque- - 0.0000 4, Tidak
Berra Test 15 Terdistribu
si Normal

Paparan tabel diatas/dilihat darishasil estimasi pada
variabel penelitian untuk perbankanypersero menunjukkan
bahwa tidak semua kriteria uji asumsi .klasik “terpenuhi.
Pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan Breusch
Pagan  Godfrey  Test| menunjukkan, “ bahwa terjadi
heteroskedastisitas, hal | ini dibuktikan,_dengan nilai
probabilitas Obs*R-squared 'sebesar [0.0143lebih kecil
dibandingkan nilai a (& = 5% = 0:05). Asumsi
multikolinearitas pada uji \ Variance “Inflation _Factors
menunjukkan bahwa tidak ‘terjadi multikolinedritas yang
ditunjukkan oleh nilai Centered VIF. Nilai=dari”ketiga
variabel bebas yaitu inflasi, B Rate, dan nilai tukar tidak
ada yang lebih besar dari 10 .

Asumsi linearitas pada uji Ramsey Reset Test " dapat
dikatakan terpenuhi, dimana hal .ni, dilihat dari nilai
probabilitas Likelihood ratio sebesar 0.1 884.lebih besar dari
nilai a (o = 5% = 0.05). Selanjutnya uji-asumsi.autokorelasi
pada uji Breusch Godfrey Test tidak terjadi penyimpangan
dengan nilai probabilitas Obs*R-squared sebesar 0.3126
lebih besar dibandingkan nilai o (0 = 5% = 0.05). Sementara
itu, uji normalitas dengan menggunakan Jarque-Bera Test
menunjukkan bahwa model tersebut mengalami masalah
normalitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai probabilitas
Jarque-bera yang lebih kecil dari a (o = 5% = 0.05) yaitu
0.000015, schingga dapat disimpulkan bahwa data dalam
model tidak terdistribusi normal.

Hasil Estimasi Metode Generalized Least Square (GLS)
Penggunaan metode GLS dalam penelitian ini adalah
sebagai prosedur koreksi atas pelanggaran yang terjadi
dalam uji asumsi klasik pada metode OLS. Teknik koreksi
yang digunakan untuk mengoreksi pelanggaran asumsi
klasik tersebut adalah dengan prosedur Cochrane-Orcutt.
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Prosedur ini dilakukan dengan mengestimasi nilai rho yang
diperoleh dengan meregresi residu dari hasil regresi OLS.
Selanjutnya nilai tho dimasukkan dalam variabel sehingga
formulasinya menjadi (Y-p*Y(-1)) dan (X-p*X(-1)).

Tabel 4. Hasil Estimasi Metode Generalized Least Square

(GLS)
Variabel Coefficient | t-Statistik | Prob.
C 11.64408 | 6.680415 | 0.0000
INFLASI- 0.038126 | 7.961181 | 0.0000%*
0.214106*INFLASI
(-1
BI RATE- -0.010457 | -0.268564 | 0.7898
0.214106*BI_RATE
(-1
LNT- -3.870954 | -5.656149 | 0.0003*
0.214106*ENT(-1)
Adjusted R=square 0.770257
Prob(E-statistic) 0.000000

*)signifikan pada o = 5%, diolah.

Hasil estumasi di atas dengan,menggunakan metode GLS
untuk perbankan persero menunjukkan adanya perubahan
hasil estimasi dimana hanya variabel inflasi dan nilai tukar
yang berhubungan signifikan | terhadap tingkat ROA
petbankan’ persero., Variabel inflasi mempunyai hubungan
signifikan positif terhdap tingkat ROA yang ditunjukkan
dengan nilai’ probabilitas t-hitung sebesar 0.0000, dimana
nilai inigdebih kecil dari nilai a (o0 = 5% = 0.05). Kemudian
untuk variabel /milai tukar /juga mempunyai hubungan
signifikan namun negatif terhadap tingkat ROA, dapat
dilihat'dari-nilai probabilitas t-hitung sebesar 0.0000, dimana
nilaivini lebih'kecil darimilai a (o = 5% = 0.05). Sedangkan
untuk variabel w8/ Rafe ;mempunyai hubungan yang tidak
signifikan «dan negatif terhadap tingkat ROA, hal ini
dibuktikan dengan nilai probabilitas t-hitung sebesar 0.7898,
dimanamilaiini lebih besar dari nilai a (o = 5% = 0.05).

Secara”simultan (keseluruhan), ketiga variabel tersebut
berhubungan secara signifikan terhadap perubahan tingkat
ROA perbankan persero di Indonesia, yang dapat dilihat dari
besarnya nilai probabilitas F-hitung 0.000000 dimana nilai
ini lebih kecil dari nilai a (o = 5% = 0.05). Hasil estimasi
juga menunjukkan besarnya nilai adjusted R> sebesar
0.770257 yang menjelaskan bahwa seluruh variabel bebas
sebesar 77,02 persen mempengaruhi tingkat ROA,
sedangkan sisanya sebesar 22,97 persen dipengaruhi oleh
faktor lain diluar model tersebut.
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Tabel 5. Hasil Estimasi Uji Asumsi Klasik Dengan
Menggunakan Metode GLS

Uji Test Output | Prob. | Kesimpu-
Diagnosis Hitung | (a=5% lan
)
Multikolinie | Variance - - Tidak
- Inflation Terdapat
ritas Factors Multikoli-
Test nieritas
Linieritas Ramsey |3.830446 | 0.0503 | Data Linier
Reset Test
Autokorelasi | Breucsh |1.563683|0.4576 Tidak
Godfrey Terdapat
Test Autokore-
lasi
Heterokedas White 12.50969 | 0.1861 Tidak
- Terdapat
tisitas Heterosked
astisitas
Normalitas Jarque- | 1.000068 | 006084 " Terdistrib
Berra Test 24 usl Normal

Hasil pengujian asumsi Klasik pada tabel di atas dari hasil
estimasi pada variabel { penelitian_pada ROA' perbankan
persero dengan menggunakan metode GLS menunjukkan
bahwa semua uji asumsi klasik tetpenuhi. Asumsi
multikolinearitas pada ‘wji. Variance', Inflation Factors
menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas ‘yang
ditunjukkan oleh nilai Cenfered VIF. Nilai dari ketiga
variabel bebas yaitu inflasi, B/ Rate, dan'nilai tukar.tidak
ada yang lebih besar darii 10. Selanjutnya untuk asumsi
linearitas pada uji Ramsey Reset Test terpenuhi dengan nilai
probabilitas likelihood ratio sebesar 0.0503"Iebih besar-dari
nilai o (o = 5% = 0.05).

Asumsi heteroskedastisitas | menggunakan _ uji- White
terpenuhi dengan nilai probabilitas Obs*R=square yaitu
0.1861 lebih besar dari nilai o (o= 5% =/0.05). Uji
autokorelasi dengan menggunakan' Breusch-Gofrey Serial
Correlation LM Test menunjukkan' bahwa™tidak. terjadi
masalah autokorelasi pada model yang ditunjukkan,dengan
nilai probabilitas Obs*R-squared yang lebih besar dari nilai
a (o= 5% = 0.05) yaitu sebesar 0.4576. Hasil uji normalitas
dengan menggunakan uji Jarque-Berra Test menunjukkan
bahwa model tersebut telah terdistribusi normal, yang dapat
dilihat dari nilai probabilitas Obs*R-squared yaitu 0.608424
lebih besar dari nilai a (o = 5% = 0.05)

Pembahasan

Hubungan Inflasi Terhadap ROA Perbankan Persero Di
Indonesia

Variabel inflasi mempunyai hubungan yang signifikan
postif terhadap ROA perbankan persero, artinya ketika
terjadi kenaikan inflasi maka tingkat ROA perbankan
persero juga akan meningkat. Inflasi sendiri dapat
mempunyai hubungan yang positif atau negatif terhadap
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kinerja bank. Perry dalam Sastrosuwito dan Suzuki (2011)
menyatakan bahwa dampak dari inflasi pada profitabilitas
tergantung pada apakah inflasi adalah diantisipasi atau tak
terduga. Jika inflasi sepenuhnya diantisipasi, maka semua
suku bunga akan naik untuk menyertakan premi inflasi
sehingga peningkatan pendapatan lebih cepat dari biaya,
dengan dampak positif pada profitabilitas. Di sisi lain, jika
inflasi yang tak terduga, bank dapat memperlambat dalam
menyesuaikan suku bunga mereka, akibatnya kenaikan biaya
lebih cepat dari pendapatan, dengan dampak negatif
profitabilitas.

Peningkatan inflasi di Indonesia sendiri yang terus
meningkat setiap tahunnya justru membawa dampak positif
terhadap peningkatan ROA perbankan persero. Dengan
adanya peningkatan inflasi, bank cenderung meningkatkan
tingkat suku bunganya. Sehingga masyarakat cenderung
menabungkan dana mereka dengan pandangan bahwa
meningkatnya suku bunga tersebut bisa menguntungkan bagi
merekas, Meningkatanya DPK pada bank, cenderung
menyebabkan, semakin meningkatnya jumlah kredit yang
bisa disalurkan ke masyarakat. Semakin banyak jumlah
kredit yang disalurkan akan berdampak pada meningkatnya
laba‘perbankany(Irwadi,2014).

Hasil in1 juga sesuai*dengan teori pada kurva Philips yang
menyatakan bahwasterdapat hubungan negatif antara inflasi
dengan' pengangguran. Apabila, inflasi meningkat maka
pengangguran.. menurin,. dan’, sebaliknya apabila inflasi
menurun | akan menyebabkan | pengangguran meningkat.
Menurunnya jumlah pengangguran berdampak pada semakin
banyaknya produktifitas yang dihasilkan oleh sektor riil. Jika
kegiatan ekonomi pada sektor riil semakin berkembang
maka jumlah _dana yang dibutuhkan juga semakin banyak,
oleh_karena jituskredit yang diminta juga semakin banyak.
Peningkatan~kredit tersebut tentu akan berdampak pada
semakin. meningkatnya jumlah profit yang dihasilkan oleh
bank.

Hasil ini“sejalan dengan /penelitian yang dilakukan oleh
Tan, dan Florosy(2012), /hubungan positif ditemukan antara
inflasi dan profitabilitas /di sektor perbankan China yang
mencerminkan bahwa dnflasi di China bisa sepenuhnya
diantisipasi dan tingkat suku bunga bisa disesuaikan. Hal ini
menyiratkan==bahwa’ pendapatan meningkat lebih cepat
daripada-biaya:

Hubungan BI Rate Terhadap ROA Perbankan Persero
Di Indonesia

Variabel BI Rate mempunyai hubungan yang tidak
signifikan negatif terhadap ROA perbankna persero. Dalam
teori mekanisme transmisi kebijakan moneter. Dimana
perubahan BI Rate dapat mempengaruhi sektor riil melalui
jalur suku bunga khususnya suku bunga simpanan dan
pinjaman. Karena Bl rate merupakan suku bunga acuan,
maka penurunannya dapat menurunkan suku bunga baik
simpanan maupun pinjaman.

Hasil yang sama juga dipaparkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Dwijayanti dan Naomi (2009), menunjukan
bahwa BI Rate tidak mempunyai hubungan terhadap
profitabilitas bank. BI Rate merupakan kebijakan yang
dibuat sebagai dampak dari perubahan tingkat inflasi.
Seperti yang dikemukakan oleh Wulandari dalam Dwijayanti
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dan Naomi (2009), adanya peningkatan BI Rate
menyebabkan sektor riil berada dalam ancaman. Susahnya
mendapatkan pinjaman dikarenakan tingginya suku bunga
ditambah lagi kecenderungan para investor mengalihkan
dana mercka pada instrumen perbankan, karena perbankan
memberikan imbal hasil berupa tingkat suku bunga yang
lebih tinggi. Nilai BI Rate tergantung dari naik turunnya
tingkat inflasi pada periode tertentu. Hal ini dilakukan guna
menstabilkan nilai rupiah.

Oleh karena hasil penelitian yang dilakukan memperoleh
hasil bahwa variabel B/ Rate mempunyai hubungan yang
tidak signifikan dan negatif, maka dapat disimpulkan bahwa
meskipun adanya kebijakan mengenai peningkatan maupun
penurunan tingkat BI Rate tidak mempunyai pengaruh
terhadap perolehan tingkat ROA perbankan persero.

Hubungan Nilai Tukar Terhadap ROA Perbankan
Persero Di Indonesia

Variabel nilai tukar mempunyai hubungan yang signifikan
negatif terhadap ROA perbankan perseroy artinya apabila
nilai tukar mengalami apresiasi akan’ menurunkan 'ROA
perbankan, dan begitu pula sebaliknya.

Depresiasi mata uang rupiahsterhadap,dollar AS artinya
suatu penurunan harga rupiahserhadap.dellar, AS. Depresiasi
mata uang negara membuat harga barang-barang domestik
menjadi lebih murah bagi pihak luar negeri. Sedang apresiasi
rupiah terhadap dollar AS adalah kenaikan rupiah terhadap
dollar AS. Apresiasi mata uang suatu negara membuat harga
barang-barang domestik menjadi lebih mahal bagi pihak luar
negeri (Sukirno dalam Triyono,2008).

Perbankan sebagai lembaga keuangan yang memfasilitasi
perdagangan internasional, tidak dapat menghindari*diri dari
pengaruh nilai tukar didalam keterlibatannya .pada ‘pasar
valuta asing. Selain menjadi fasilitator perdagangan
internasional, perbankan juga' dapat terpengaruh _oleh
depresiasi nilai tukar melalui'nasabah yang memilikizdana
besar dalam bentuk valuta asing seperti dollar AS:"Apabila
terdepresiasinya rupiah terhadap, dollar '‘AS’ maka akan
berdampak pada peningkatan profitabilitas bankew(Afifin
dalam Rahman, 2015).

Sesuai dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa
nilai tukar mempunyai hubungan signifikan negatif terhadap
ROA perbankan persero. Apabila nilai tukar rupiah menguat
(apresiasi) terhadap dollar AS mengakibatkan jumlah barang
yang akan diekspor turun dan semakin meningkatnya barang
impor. Begitupula sebaliknya apabila nilai tukar melemah
(depresiasi) mengakibatkan barang ekspor meningkat dan
barang impor menurun. Di sisi lain, pelemahan nilai tukar
rupiah (depresiasi) terhadap dolar AS juga menyebabkan
peningkatan biaya pembelian bahan baku impor dan cash
flow pada industri konstruksi dan manufaktur. Penurunan
pertumbuhan industri ini dapat berpengaruh pada penurunan
daya saing industri sebagai ancaman utama deindustrialisasi
di Indonesia.

Apresiasi  nilai  tukar  rupiah  terhadap  dollar
mengakibatkan harga barang impor lebih murah daripada
harga barang dalam negeri, sehingga harga barang ekspor
menjadi kurang kompetitif dan kemudian akan mendorong
impor lebih banyak dibandingkan ekspor. Penurunan jumlah
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eskpor akan membuat lesu kegiatan produksi dalam negeri.
Dampak selanjutnya yaitu menyebabkan jumlah permintaan
kredit dari sektor usaha dan produksi akan menurun, dan
pada akhirnya berdampak negatif terhadap sektor perbankan
karena dana yang ada pada bank tidak dapat dialokasikan
secara maksimal. Jika hal itu terus berlanjut tentu saja akan
berpengaruh terhadap profit yang diperoleh bank.

Dari Sisi Perbankan Di Indonesia

Dari sektor perbankannya sendiri BI telah menerapkan
kebijakan API dengan tujuan untuk menciptakan kondisi
perbankan yang kuat dan sehat. Terbukti setelah penerapan
kebijakan API selama tiga tahun awal telah membawa
perubahan, yaitu semakin stabilnya kondisi perbankan serta
menurunnya tingkat kompetisi di industri perbankan.
kinerja perbankan, salah satunya bank persero yang
termasuk ke dalam jenis pasar monopoli atau oligopoli
kolusifiySebagai bank monopoli, bank persero mempunyai
kekuatan dalam mempengaruhi pasar. Dampak positif bank
persero sebagaisbank monopoli dapat dilihat dari tingkat
liabilitas, aset, dan jumlah kredit yang disalurkan. Semakin
meningkatnya 4DPK, yang ada di bank akan berpengaruh
terhadap ‘banyaknya jumlah kredit yang akan disalurkan.
Penyaluran kredit.yang “lebih banyak akan mengundang
pendapatan bank lebih besarydan, sebaliknya. Pada akhirnya
pendapatan yang meningkat juga, akan berdampak pada
peningkatan ROA perbankan.

Saat inigsbankupersero tersebut sudah memiliki berbagai
anak bank yang sudah tersebar di seluruh wilayah Indonesia
bahkan hingga ke luar negeri. Bertambahnya jaringan kantor
bank menunjukkan lupaya bank berekspansi dan mendorong
akses.masyarakat yang lebih besar terhadap sistem keuangan
(financial  inclusion). Jumlah cabang bank dimasa
mendatang dapat’ mempengaruhi tingkat persaingan dan
Keuntungan™=bank. kantor/ cabang dapat menambah
keuntungan™ bank saat keberadaan kantor cabang mampu
menjadi ujung'tombak pemasaran baik dari sisi sumber dana
(menambah deposan) maupun penggunaan dana (manambah
debitur) serta peningkatan transaksi.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Ulasan dan pembahasan tentang perubuhan faktor
makroekonomi terhadap ROA perbankan persero di
Indonesia periode 2006Q1-2015Q4, maka dapat diambil
kesimpulan yaitu :

1. Hasil analisis menggunakan metode OLS
mengalami penyimpangan asumsi klasik sehingga
diperlukan koresksi menggunakan metode GLS.
Pada metode OLS diperoleh hasil bahwa secara
simultan, ketiga variabel tersebut mempunyai
hubungan signifikan terhadap tingkat ROA
perbankan persero. Sedangkan pada pengujian
secara parsial dengan metode OLS diperoleh bahwa
terdapat dua variabel yang berhubungan signifikan
negatif yaitu variabel BI Rate dan nilai tukar.
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Sedangkan untuk variabel inflasi berhubungan
signifikan positif terhadap tingkat ROA perbankan
persero.

2. Untuk mengatasi penyimpangan pada asumsi klasik
tersebut maka digunakan metode GLS. Secara
simultan (keseluruhan) hasil yang diperoleh untuk
ketiga variabel bebas tersebut menunjukkan hasil
yang sama pada metode OLS maupun GLS, yaitu
ketiga variabel tersebut mempunyai hubungan
signifikan terhadap tingkat ROA perbankan
persero. Kemudian pada pengujian secara parsial
dengan menggunakan metode GLS didapatkan hasil
bahwa adanya perubahan pada variabel BI Rate
yang pada awalnya berhubungan signifikan negatif
kemudian menjadi tidak signifikan negatif terhadap
tingkat ROA. Sedangkan untuk variabel inflasi dan
nilai tukar hasilnya tetap sama, yakni inflasi
berhubungan signifikan positif dan nilai tukar
berhubungan signifikan negatif.

Saran

1. Perlu adanya kerjasama _yang® solid antara
pemerintah dengan BI selaku” otioritas’ monéter
dalam menjaga terciptanya Kestabilan.ekonomisdan
kestabilan sistem keuangan.gsiKarena sejauh ini
kebijakan-kebijakan yang , telah» ditetapkan oleh
pemerintah dan/BI belum berjalan secara maksimal
yang disebabkan pemerintah dan BI dalam
menjalankan kebijakan masih /berjalan sendiri-
sendiri.

2. Adanya kebijakan Tim Pengendali Inflasi Daerah
(TPID) dalam kaitannya dengan kebijakan'/nflation
Targeting Framework (ITF) dengan'tujuan.untuk
menjaga agar tingkat inflasi tetap terkendali dalam
terget sasaran harus' selalu dilaKukan -evaluasi
sehingga mengetahul permasalahan‘apa yang sering
terjadi di masing-masing'daerah.

3. Kebijakan untuk menjaga‘inflasi yang stabil dalam
jangka panjang dengan " melakukan kebijakan
pengetatan moneter (Tight ‘Money Policy). ufituke
mengurangi jumlah uang' beredar dan ini akan
menimbulkan tingkat inflasi yang.. menurun.
Kebijakan menurunnya tingkat “inflasi..dapat
dilakukan dengan melihat penyebab terjadinya
inflasi tersebut apakah disebabkan oleh Demand
Pull Inflation atau Cost Push Inflation. Pengetatan
moneter ini juga akan meningkatkan suku bunga
yang mengakibatkan menguatnya kurs rupiah
karena adanya peningkatan pemasukan aliran
modal masuk dari luar negeri.

4. Kebijakan penerapan tingkat suku bunga oleh BI
harus disesuaikan dengan kondisi ekonomi
Indonesia pada saat itu, karena tingkat B/ Rate akan
berpengaruh terhadap tingkat inflasi dan volatilitas
nilai tukar. Upaya yang dilakukan oleh pemerintah
dalam menjaga nilai tukar rupiah tetap dalam
keadaan yang stabil yaitu harus didukung dengan
memperkuat cadangan devisa dengan melalui
peningkatan ekspor dan meminimalkan ekspor.

5. Bagi pihak perbankan harus menciptakan trust
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(kepercayaan) kepada masyarakat agar sewaktu-
waktu jika terjadi guncangan negatif pada bank
tersebut masyarakat tidak langsung menarik semua
depositonya di bank karena akan mengakibatkan
terganggunya kestabilan sistem keuangan.
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